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BAB I PENDAHULUAN Latar Belakang Di masa kini, industri baja berkembang sangat 

pesat. Hal ini disebabkan oleh beberapa aspek yang menopang industri baja, terutama 

teknologi proses dan perlakuan pada material. Manusia berusaha memperbaiki sifat fisik 

dan mekanik baja salah satunya proses perlakuan panas baja yang sangat membantu 

dalam memperbaiki sifat-sifat baja.  

 

Penggunaan baja karbon menengah biasa digunakan secara umum termasuk kedalam 

baja konstuksi tiang-tiang penyangga dermaga, jembatan dan lainnya dalam hal ini 

peneliti menggunakan baja AISI 1045. Hal ini di karenakan banyak pengguna baja 

karbon menengah di lapangan yang sering kali terjadi kecelakaan seperti pada 

bangunan, permesinan dan lainnya.  

 

Misalkan, kebakaran pada suatu gedung yang diharapkan pada saat terjadi kebakaran 

tidak dilakukan penyiraman agar terjadi proses normalizing serta tidak mengakibatkan 

perubahan struktur pada tiang-tiang dan pagar yang diakibatkan karena adanya proses 

pendinginan yang cepat dengan istilah (Quencing) karena pada saat pemadaman api 

berlangsung ataupun kapal yang terbakar dan langsung tenggelam dengan suhu air laut 

yang dingin.  
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ABSTRAK 

Penggunaan baja karbon menengah biasa digunakan secara umum termasuk kedalam 

baja konstuksi tiang-tiang penyangga dermaga, jembatan dan lainnya dalam hal ini peneliti 

menggunakan baja AISI  1045. Hal ini di karenakan banyak pengguna baja karbon menengah di 

lapangan yang sering kali terjadi kecelakaan seperti pada bangunan, permesinan dan lainnya. 

Misalkan, kebakaran pada suatu gedung yang diharapkan pada saat terjadi kebakaran tidak 

dilakukan penyiraman agar terjadi proses normalizing serta tidak mengakibatkan perubahan 

struktur pada tiang-tiang dan pagar yang diakibatkan karena adanya proses pendinginan yang 

cepat dengan istilah (Quencing). Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan 

variasi waktu tahan 15, 25 dan 35 menit. Dimana masing masing benda uji di panaskan pada 

temperatur 877°C kemudian di lakukan  normalizing menggunakan  media pendingin di udara 

terbuka.  

Hasil dari pengujian kekerasan diperoleh rata-rata dengan nilai kekerasan benda uji 

tanpa perlakuan 92,9 HRB, dengan waktu tahan 15 menit 91,9 HRB, dengan waktu tahan 25 

menit 91 HRB, dan dengan waktu tahan 35 menit 90,1 HRB. Dengan demikian, setelah 

dilakukan normalizing pada temperatur tinggi kekerasan menurun sehingga struktur yang 

terbentuk adalah pearlit kasar. Hal ini terjadi karena banyaknya struktur pearlit membuat 

lapisan berubah karena waktu tahan yang panjang (15, 25, 35) karbon berusaha keluar yang 

awalnya lapisan rapat atau tipis kemudian lapisan menjadi kasar atau tebal. 

 

Kata kunci: Perlakuan panas, Baja AISI 1045, Normalizing Temperatur tinggi 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 The use of medium carbon steel is commonly used in general, including the construction 

of steel pillars supporting docks, bridges and others, in this case the researcher uses AISI 1045 

steel. This is because many users of medium carbon steel in the field often have accidents such as 

in buildings, machinery and others. For example, a fire in a building that is expected to occur in 

the event of a fire is not watered so that the normalizing process occurs and does not result in 

structural changes to the poles and fences caused by a rapid cooling process (Quencing). This 

study used an experimental method with variations in holding time of 15, 25 and 35 minutes. 

Where each test object is heated at a temperature of 877°C and then normalized using a cooling 

medium in the open air. 

 The results of the hardness test obtained an average hardness value of the specimen 

without treatment 92.9 HRB, with a holding time of 15 minutes 91.9 HRB, with a holding time of 

25 minutes 91 HRB, and a holding time of 35 minutes 90.1 HRB. Therefore, after normalizing at 

high temperatures the hardness decreases so that the structure formed is coarse pearlite. This 

happens because the large amount of pearlite structure makes the layer change due to the long 

holding time (15, 25, 35) the carbon tries to get out which is initially a dense or thin layer then 

the layer becomes coarse or thick. 

 

Keyword : Heat Treatment, AISI 1045 Steel, Normalizing High Temperature 
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MOTTO  

 

 “Allah is indeed the hearer of “all” prayers.” – QS. Ibrahim: 39 

“Allah does not burden a soul but to the extent of their ability.” – QS. Al-Baqarah:286 

“Work hard in silence, let your success be your noise.” – Frank Ocean 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Di masa kini, industri baja berkembang sangat pesat. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

aspek yang menopang industri baja, terutama teknologi proses dan perlakuan pada material. 

Manusia berusaha memperbaiki sifat fisik dan mekanik baja salah satunya proses perlakuan 

panas baja yang sangat membantu dalam memperbaiki sifat-sifat baja. Penggunaan baja 

karbon menengah biasa digunakan secara umum termasuk kedalam baja konstuksi tiang-

tiang penyangga dermaga, jembatan dan lainnya dalam hal ini peneliti menggunakan baja 

AISI  1045. Hal ini di karenakan banyak pengguna baja karbon menengah di lapangan yang 

sering kali terjadi kecelakaan seperti pada bangunan, permesinan dan lainnya. Misalkan, 

kebakaran pada suatu gedung yang diharapkan pada saat terjadi kebakaran tidak dilakukan 

penyiraman agar terjadi proses normalizing serta tidak mengakibatkan perubahan struktur 

pada tiang-tiang dan pagar yang diakibatkan karena adanya proses pendinginan yang cepat 

dengan istilah (Quencing) karena pada saat pemadaman api berlangsung ataupun kapal yang 

terbakar dan langsung tenggelam dengan suhu air laut yang dingin. Banyak kajian yang telah 

di teliti maka disini kami melihat peluang untuk mengkaji dan ingin mencoba dengan proses 

normalizing pada temperature tinggi yang diharapkan dengan proses tersebut memperoleh 

sifat mekanik yang keras serta ulet. 

AISI 1045 adalah baja karbon yang mempunyai kandungan karbon sekitar 0,45-0,50 dan 

termasuk golongan baja karbon sedang atau menegah. Baja karbon sedang merupakan salah 

satu material yang banyak diproduksi dan digunakan untuk membuat alat-alat kontruksi atau 
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bagian mesin karena baja karbon sedang memiliki sifat yang dapat dimodifikasi sedikit ulet 

(ductile) dan tangguh (toughnes) (Davis, dalam Randy Rifnaldy, Mulianti 1982: 951). 

Dari hasil ketiga peneliti di atas yang terdahulu dapat simpulkan kekerasan suatu baja 

tergantung pada kadar karbon dalam baja tersebut dan kekerasan yang terjadi juga tergantung 

pada temperature pemanasan, waktu penahanan, dan laju pendinginan yang dilakukan. Pada 

proses penelitian ini perlakuan panas yang akan dilakukan dengan proses pemanasan baja 

hingga ke fasa austenite sehingga diperoleh struktur mikro austenite. Kemudian setelah 

perlakuan panas dilanjutkan dengan proses pendinginan dengan cara normalizing yang 

didinginkan perlahan dengan menggunakan media pendingin di udara terbuka hingga 

temperature kamar. 

Untuk mendukung penelitian ini maka  akan di kaji sifat kekerasan dan struktur mikro 

dari proses normalizing temperatur tinggi, Serta hasil akhir dari pengujian ini akan 

dilampirkan dengan diagram.  

1. 2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah;  

1. Bagaimana pengaruh perlakuan normalizing dengan variasi holding time terhadap sifat 

kekerasan dan struktur mikro baja karbon menengah AISI 1045 dan dampak dari 

pendinginan normalizing pada temperature tinggi? 

2. Struktur apa yang akan terbentuk dari dampak perlakuan normalizing? 

3. Perbedaan apa yang didapat dari beberapa hasil pengujian? 
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1.3. Batasan Masalah 

Agar dalam penyusunan skripsi ini lebih mengarah ke tujuan penelitian, 

maka penulis membatasi pokok permasalahan sebagai berikut: 

Bahan yang digunakan adalah baja karbon AISI 1045 

1. Suhu pemanasan yang digunakan adalah 887°C  

2. Media pendingin pada perlakuan panas adalah normalizing (pendinginan 

di udara terbuka) 

3. Pengujian kekerasan yang digunakan adalah Rockwell. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, adalah : 

1. Untuk mengetahui perubahaan kekerasan pada saat sebelum pengujian dan 

sesudah pengujian. 

2. Untuk mengetahui perubahan struktur mikro dari pengaruh perlakuan 

normalizing pada temperature tinggi. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti dapat menerapkan praktik dari teori perlakuan panas 

normalizing secara langsung.  

2. Mempelajari struktur mikro baja yang terjadi akibat perlakuan panas pada temperature 

tinggi. 

3. Dapat menambah pengetahuan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan guna sebagai 

referensi penelitian  selanjutnya. 

4. Tambahan data pada bidang perlakuan panas dalam hal analisa pengujian 

kekerasan dan struktur mikro. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

 Adapun sistematika dalam penulisan laporan akhir ini adalah sebagai berikut : 

 BAB I  Pendahuluan 

   Pada bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan 

masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika dari penulisan laporan akhir. 

 BAB II Tinjauan Pustaka 

   Pada bab ini berisi tentang teori-teori umum tentang baja, 

baja karbon, diagram fasa Fe3C, normalizing, pengujian 

bahan, dan teori pendukung lainnya. 

 BAB III Metodologi Penelitian 

   Pada bab ini berisi tentang diagram alir, studi pustaka, 

bahan dan ukuran specimen serta 

peralatan yang digunakan. 

BAB IV Hasil Pengujian dan Pembahasan 

  Pada bab ini berisi tentang data hasil pengujian dan hasil  

  pengamatan dan struktur mikro. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

  Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran



 
 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adnyana, D. N. (1989). Logam dan paduan. Jakarta: Yayasan Puncak Sari. 

Jokosisworo, S. (2018). Pengaruh Normalizing Dengan Variasi Waktu Penahanan Panas 

(Holding Time) Terhadap Sifat Mekanik Baja ST 46. Kapal: Jurnal Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi Kelautan, 15(2), 68-73. 

Rifnaldy, R., & Mulianti, M. (2019). Pengaruh  perlakuan panas hardening dan tempering 

terhadap kekerasan (hardeness) baja AISI 1045. Ranah Research: Journal of 

Multidisciplinary Research and Development, 1(4), 950-959. 

Suwardi & Daryanto. (2018). Teknik Fabrikasi Pengerjaan Logam. Yogyakarta: Gava Media. 

Suherman, Wahid, 2003. Ilmu Logam I. Surabaya: ITS Surabaya. 

Tarkono, Siahaan, P., G. Zulhanif. 2012. Studi Penggunaan Jenis Elektroda yang Berbeda 

Terhadap Sifat Mekanik Pengelasan Baja AISI 1045. Jurnal Mechanical. 3(2). 51-62. 

Yogantoro, A. (2010). Penelitian Pengaruh Variasi Temperatur Pemanasan Low Tempering, 

Medium Tempering dan High Tempering pada Medium Carbon Steel Produksi 

Pengecoran Batur-Klaten terhadap Struktur Mikro, Kekerasan Dan Ketangguhan 

(Toughness) (Doctoral dissertation, Univerversitas Muhammadiyah Surakarta). 

 


